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I

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan karunia 
berupa wilayah perairan laut Indonesia yang sangat luas dan keanekaragaman 
hayatinya yang dapat dimanfaatkan baik untuk kemakmuran rakyat maupun 
untuk objek penelitian ilmiah. 

Program COREMAP kini telah memasuki fase III atau yang dikenal dengan 
COREMAP CTI (Coral Reef Rehabilitation and Management Program Coral 
Triangle Initiative). Fase ini akan dilaksanakan hingga tahun 2019 yang nantinya 
diharapkan terbentuk kemandirian dan kelembagaan daerah untuk melakukan 
pengelolaan di lokasi masing-masing. 

Untuk mengukur pencapaian program maka ditentukanlah beberapa indikator 
keberhasilan, salah satunya adalah indikator biofi sik yang berkaitan dengan 
kesehatan terumbu karang, lamun dan mangrove. Kegiatan monitoring 
kesehatan terumbu karang dikenal dengan RHM (Reef Health Monitoring). 
Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan kegiatan baseline study untuk 
mendapatkan data dasar, selanjutnya akan dimonitor di lokasi penelitian yang 
sama untuk melihat perubahan yang terjadi pada ketiga ekosistem tersebut. 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang terlibat dalam kegiatan penelitian lapangan dan analisa datanya, sehingga 
laporan tentang monitoring kesehatan karang ini dapat tersusun. Kami juga 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan buku 
ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, Desember 2014
Koordinator CRITC – LIPI

Drs. Susetiono, M.Sc.

PRAKATA



II



III

Pengamatan terhadap kondisi kesehatan ekosistem terumbu karang dan 
ekosistem terkait lainnya merupakan suatu indikator yang dapat mengevaluasi 
capaian program COREMAP – CTI. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
melakukan studi dasar selanjutnya akan dimonitor setiap tahunnya. Pengamatan 
dilakukan pada September – Oktober 2014 di Kawasan Konservasi Perairan 
Daerah Kepulauan Mentawai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
data dasar mengenai kondisi terumbu karang, mangrove dan lamun. Hasil 
pengamatan di Kabupaten Kepulauan Mentawai menggambarkan kondisi 
habitat perairan dangkal yang terdiri dari ekosistem terumbu karang, mangrove 
dan lamun.  Nilai tutupan karang pada kawasan ini berkisar dari 1,67 % hingga  
70,37 % dengan nilai rata-rata sebesar 25,67 %. Kondisi ini dapat dikategorikan 
“sedang”. Kondisi terumbu karang diikuti dengan keanekaragaman jenis, 
kelimpahan dan biomassa ikan yang rendah. Ikan target yang paling dominan 
adalah famili Serranidae yaitu sebanyak 15 jenis. Rata-rata kelimpahan ikan 
target diseluruh lokasi adalah sebesar 1489 ind/Ha dengan biomassa sebesar 
382 kg/ha. Ikan indikator yang diamati didominasi oleh Chaetodon sebanyak 
16 jenis. Megabenthos yang bernilai ekonomis penting dari kelompok kima 
masih sering dijumpai, namun yang terlihat dominan adalah yang memiliki 
fungsi ekologis seperti bulu babi dan Drupella. Ekosistem terkait lainnya adalah 
ekosistem mangrove yang masih dalam tergolong sedang hingga padat. 
Demikian halnya dengan dengan padang lamun yang juga dalam kategori 
cukup padat. 

ABSTRAK
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PENDAHULUAN
Kabupaten Mentawai merupakan sebuah wilayah kepulauan bagian dari 
Propinsi Sumatera Barat yang terletak di Samudera Hindia. Kawasan ini terdiri 
dari empat pulau utama, yaitu Pulau Siberut, P. Sipora, P. Pagai Utara dan P. Pagai 
Selatan. Pulau-pulau tersebut berjarak sekitar 120 mil di sebelah barat Pantai 
Padang. Pemerintah daerah telah menetapkan sebuah kawasan konservasi 
perairan daerah untuk melindungi kawasan pesisir dari peningkatan aktivitas 
pemanfaatan oleh masyarakat. Kawasan konservasi tersebut ditetapkan 
berdasarkan Surat Keputusan Bupati No. 188.45/42 Tahun 2012 yang memiliki 
luas wilayah 172.191 hektar dan dikelola khusus melalui sebuah UPTD (Unit 
Pelaksana Teknis Daerah). 

Kekayaan sumberdaya kawasan pesisir di Kabupaten Kepulauan Mentawai 
antara lain mangrove, padang lamun dan terumbu karang. Ekosistem perairan 
tersebut  mampu memberikan tempat kepada biota-biota lain untuk tempat 
hidup dan berkembang di dalamnya, terutama biota ekonomis penting. Selain 
itu, terumbu karang juga sebagai pertahanan wilayah pesisir dari abrasi air laut. 
Karang-karang batu yang besar mampu menahan hempasan gelombang dan 
arus yang kuat sehingga kondisi garis pantai dapat selalu terjaga. 

Sebagai salah satu lokasi COREMAP fase 3 atau  dikenal sebagai COREMAP-
CTI, maka perlu untuk dilakukan pengamatan terumbu karang sebagai data 
dasar. Hal ini bertujuan untuk melihat kecenderungan perubahan kondisi 
terumbu karang yang mungkin terjadi di wilayah ini selama kegiatan COREMAP-
CTI berlangsung. Metode pengamatan yang digunakan dibuat baku dan 
sesederhana mungkin tanpa menghilangkan sifat keilmiahannya, sehingga 
dapat dilakukan dengan mudah.

METODE PEMANTAUAN YANG DIGUNAKAN

Peta Habitat Laut Dangkal dan Mangrove
Metode survei pada kegiatan penelitian ini menggunakan kombinasi antara 
metode Penginderaan Jauh dan metode survei lapangan untuk identifi kasi 
habitat dasar perairan laut dangkal. Pengumpulan data lapangan dilakukan 
untuk validasi data hasil interpretasi habitat dari citra Landsat 8. Peralatan yang 
digunakan diantaranya yakni, GPS receiver Garmin 78s, Kamera underwater 
Nikon AW100, peralatan selam dasar dan alat tulis.

Pada metode Stop and Go kali ini menentukan sampel secara acak terpilih 
(purposive random sampling) berdasarkan variabilitas kelas habitat yang dapat 
terlihat dari hasil klasifi kasi objek maupun karakteristik spektral pada citra 
yang diperoleh dari hasil interpretasi awal. Metode survei ini dapat digunakan 

RINGKASAN EKSEKUTIF
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untuk pemetaan skala 1:50.000 dan 1:25.000. Penentuan titik sampel 
mempertimbangkan aspek kondisi alamiah seperti kedalaman perairan, aspek 
keruangan (asosiasi terhadap objek lain, misalnya permukiman, muara sungai). 
Surveyor melakukan pengambilan titik sampel dan foto kelas habitat pada 
interval tertentu terkontrol GPS receiver. Pengamatan titik sampel Data yang 
didapat adalah berupa variasi kelas habitat (persen cover dalam bentuk atribut) 
yang terdiri dari kelas dominan dan kelas lain. Surveyor dapat melakukan 
snorkeling, berjalan kaki hingga menggunakan perahu motor untuk pengambilan 
titik sampel.

Untuk melakukan interpretasi menggunakan metode Supervised Classifi cation, 
piksel pada citra Landsat yang mewakili masing-masing habitat perairan laut 
dangkal di kelompokan dan digunakan sebagai acuan (training sample) pada 
proses klasifi kasi. Data lapangan sangat dibutuhkan sebagai data acuan 
(kalibrasi) dan juga akan digunakan dalam proses penghitungan akurasi 
(validasi). Algoritma pada proses klasifi kasi citra kali ini menggunakan maximum 
likelihood, dimana algoritma ini mengelompokkan piksel citra ke dalam kategori 
tertentu apabila memenuhi threshold yang ditentukan untuk masing-masing 
kategori.

Karang
Pengamatan visual secara bebas mulai dari bagian pinggir pantai hingga ke 
bagian terumbu tempat dilakukannya transek di masing-masing stasiun 
penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum tentang stasiun 
penelitian. Selain itu juga dilakukan pengambilan data menggunakan metode 
UPT (Underwater Photo Transect) (Giyanto et al., 2010; Giyanto, 2012a; Giyanto, 
2012b) untuk mengetahui kondisi terumbu karang di masing-masing stasiun 
penelitian. Adapun teknis pelaksanaan metode UPT di lapangan adalah sebagai 
berikut:

Pada masing-masing stasiun penelitian, pita meteran (roll meter) sepanjang 50 
meter sebagai garis transek diletakkan sejajar garis pantai pada kedalaman 
dimana karang umum dijumpai, yaitu pada kedalaman sekitar 3-7 meter. Saat 
melakukan peletakan pita meteran, posisi daratan pulau berada di bagian 
kiri. Selanjutnya dilakukan pemotretan sepanjang garis transek mulai meter 
ke-1 hingga meter ke-50 dengan jarak antar pemotretan sepanjang 1 meter. 
Pemotretan pada meter ke-1 (frame 1), meter ke-3 (frame 3) dan frame-frame 
berikutnya dengan nomer ganjil dilakukan disebelah kanan garis transek, 
sedangkan untuk frame-frame dengan nomer genap (frame 2, frame 4, dan 
seterusnya) dilakukan di sebelah kiri garis transek. Untuk setiap pemotretan 
dilakukan pada jarak sekitar 60 cm dari dasar substrat sehingga luas bidang 
setiap frame pemotretan sekitar 2500 cm2.

Ikan Karang
Metode yang digunakan dalam penelitian ikan karang ini mengikuti English 
et al. (1997) dengan beberapa modifi kasi. Peralatan yang digunakan adalah 
peralatan Scuba, alat tulis bawah air dan meteran tali. Pengamatan ikan karang 
dilakukan dengan underwater visual census (UVC) dengan mencatat jenis dan 
kelimpahan ikan karang yang dijumpai sepanjang garis transek 70 m dengan 
batas kanan dan kiri masing-masing berjarak 2,5 m sehingga diperoleh total 
area yang diteliti seluas 350 m2. Optimalisasi hasil pengamatan juga dilakukan 
dengan pengambilan data foto dan video bawah air. Reidentifi kasi ikan jenis-
jenis tertentu melalui foto atau video dilakukan antara lain berdasarkan Masuda 
et al. (1984), Allen (2009), Fishbase (2013) dan Allen & Adrim (2003).Pengolahan 
dan analisa data yang didapat dari pengamatan meliputi keanekaragaman jenis, 
densitas, hubungan panjang berat dan biomassa.
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Megabenthos
Pengamatan megabenthos target dilakukan dengan metode belt transek (Loya, 
1978) yang dikombinasikan dengan metode Reef Check Benthos pada sepuluh 
stasiun dengan bantuan peralatan selam SCUBA (Brower & Zar, 1997). Transek 
disinkronisasikan dengan transek untuk pengamatan / monitoring karang dan 
ikan pada sebuah transek permanen. Metode ini dilakukan dengan cara menarik 
garis sejajar garis pantai pada kedalaman 5 – 10 meter dengan panjang transek 
70 meter dan lebar pengamatan satu meter ke arah kiri dan satu meter ke arah 
kanan garis transek (140 m2).

Semua jenis megabenthos target dalam transek dicatat jumlah jenis dan 
jumlah individunya. Megabenthos target merupakan biota yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi dan memiliki peran penting terhadap kesehatan karang yang 
terdiri dari tujuh kelompok biota : Bintang bulu seribu, Bulu babi, Teripang, Kima, 
Keong pemakan karang, Lola dan Lobster.

Mangrove
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode transek garis dan 
hemispherical photography. Transek garis dibentangkan tegak lurus garis 
pantai dan dibuat plot berukuran 10x10 m2. Sebanyak 18 plot dibuat dalam 6 
stasiun penelitian. Dalam setiap plot dilakukan pengukuran kondisi vegetasi 
dan pengambilan foto hemisphere. Jenis mangrove diidentifi kasi berdasarkan 
Tomlinson (1986), Giesen et al. (2002) dan Noor et al. (2002), dicatat ukuran 
lingkar batang pohon dan dihitung jumlah jenisnya. Kerapatan pohon mangrove 
dihitung sebagai ratio dari jumlah pohon dalam plot dibagi satuan luas plot. 
Dicatat karakter substrat untuk setiap plot. Foto hemisphere diambil dengan 
menggunakan kamera dengan lensa fi sheye (180o) (Jenning et al., 1999). Foto 
diambil dalam empat kuadran di dalam setiap plot. Persentase tutupan dihitung 
dengan menggunakan perangkat lunak imageJ.

Lamun
Komunitas lamun ditentukan dengan metode transek kuadrat. Transek dibuat 
tegak lurus dengan garis pantai sampai batas padang lamun, namun pada lokasi 
tertentu panjang transek dibatasi sampai batas energi gelombang yang dinilai 
aman. Parameter penilaian lamun yang dilakukan adalah penutupan lamun (%) 
dan kerapatan. Pengambilan data dilakukan pada setiap interval 5 dan/atau 
10 m. Penutupan lamun ditentukan dengan menggunakan bingkai kuadrat 
berukuran 50 cm x 50 cm dan berdasarkan panduan sampling SeagrassNet 
(Short et al. 2004). Komposisi jenis lamun di dalam kuadrat diamati dan dicatat, 
begitu juga dengan jenis lain di sekitar transek sebagai catatan tambahan. Lalu, 
penutupan lamun total (%) pada kuadrat tersebut diestimasi dan dicatat, juga 
penutupan lamun per jenis. Apabila penutupan per jenis sulit dilakukan, presensi 
jenis dapat dicatat dengan urutan dominansi tutupannya. Setelah itu, foto 
kuadrat diambil dan nomor foto dicatat. Sebagai data tambahan, karakteristik 
substrat juga diamati secara kualitatif. 

HASIL
Dari hasil penghitungan estimasi luas masing-masing kategori, dapat diketahui  
kategori paling dominan adalah substrat terbuka  sebesar  3.517 Ha. Substrat 
terbuka tersebut terdiri dari pasir, pecahan karang dan karang mati yang 
ditumbuhi alga. Kemudian diikuti dengan ekosistem mangrove dengan estimasi 
luas 3.064 (Ha). Selengkapnya disajikan pada Tabel  
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Hampir di semua stasiun penelitian dijumpai tutupan karang mati (DCA) 
dan pecahan karang mati (R) yang cukup tinggi. Di stasiun MTWL 03 terlihat 
tutupan DCA yang tinggi, sedangkan di stasiun MTWL 04R terlihat tutupan pasir 
(S) yang cukup tinggi. Hal ini bisa menggambarkan rendahnya tutupan karang 
di lokasi ini. Persentase tutupan karang hidup mulai dari 1,67 % hingga 70,37%. 
Jika dirata-ratakan adalah sebesar 25,67 %. Kondisi ini menggambarkan bahwa 
karang berada dalam kondisi sedang. 

Stasiun MTWL 08 dan MTWL 09 merupakan tutupan karang hidup yang 
paling rendah. Hal ini diikuti dengan tingginya nilai pecahan karang dan pasir. 
Jika dilihat dari kondisi substrat yang demikian, maka karang akan sulit untuk 
tumbuh dengan baik. Sebaliknya pada kondisi yang stabil substratnya akan 
mendukung untuk pertumbuhan karang seperti yang ditunjukkan oleh stasiun 
MTWL 05, MTWL 06 dan MTWL 07. 

Selama pengamatan di sembilan lokasi kajian berhasil diidentifi kasi sebanyak 
20 spesies ikan indikator (Famili Chaetodontidae) yang tergolong dalam Genus 
Chaetodon sebanyak 16 jenis, Genus Heniochus sebanyak 3 jenis dan Genus 
Forcipiger 1 jenis. Kelimpahan ikan indikator pada semua lokasi tercatat sebesar 
1035 ind/ha. Berdasarkan kelimpahan individu, stasiun MTWL 05 merupakan 
stasiun dengan kelimpahan ikan indikator tertinggi yaitu 67 individu/350 m2. 
Pada posisi kedua dan ketiga adalah stasiun MTWL07 dan MTWL06 dengan 
kelimpahan berturut-turut 57 individu /350 m2 dan 41 individu /350 m2, 
sedangkan kelimpahan terendah tetap dijumpai di stasiun MTWL08 dengan 
kelimpahan hanya 3 individu/350 m2.

Pengamatan terhadap enam famili ikan target yang dilakukan di Perairan 
Kepulauan Mentawai dijumpai sebanyak 37 spesies. Keanekaragaman jenis 
ikan target tertinggi dijumpai di stasiun MTWL 10R yaitu sebanyak 18 spesies. 
Hal ini diduga karena ekosistem di stasiun MTWL 10R tergolong lengkap 
yaitu selain ekosistem terumbu karang, di area lokasi yang berdekatan hadir 
pula ekosistem mangrove dan ekosistem lamun. Kekompleksitasan habitat ini 
tentunya berpengaruh pada tingginya kehadiran biota asosiasi di ekosistem 
tersebut. Sedangkan stasiun dengan keanekaragaman terendah dijumpai 
di stasiun MTWL07. Berdasarkan famili, Serranidae adalah kelompok ikan 
target yang dijumpai dengan jumlah spesies yang paling banyak yaitu 15 
jenis. Sedangkan kelompok lain seperti Scaridae dijumpai 7 jenis, Lutjanidae 
4 jenis, Lethrinidae 3 jenis, Siganidae 5 jenis dan Haemulidae 2 jenis. Rata-rata 
kelimpahan ikan target di seluruh lokasi adalah sebesar 1489 ind / Ha dengan 
biomassa sebesar 382 kg/ha.

Dari sembilan stasiun yang diamati, tujuh spesies atau kelompok spesies 
megabenthos target berhasil ditemukan di wilayah perairan Kepulauan 
Mentawai ini. Pada pengamatan di seluruh stasiun didapatkan sebanyak 173 
individu megabenthos target. Jika dilihat dari jumlah individu tiap spesies atau 
kelompok spesies megabenthos yang didapatkan di seluruh stasiun penelitian, 

Habitat Kawasan KKLD  
Sipora (Ha)

Kawasan KKLD  
Siberut (Ha)

Total

Karang 343 1001 1.344

Padang lamun 442 204 646

Substrat terbuka 1095 2422 3.517

Mangrove 792 2276 3.068
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terlihat bahwa terdapat dua spesies atau kelompok spesies megabenthos yang 
ditemukan dalam jumlah yang mendominasi. Kedua spesies atau kelompok 
spesies megabenthos tersebut yaitu bulu babi / echinoids dan kima. Dari 
seluruh megabenthos target yang ditemukan, bulu babi ditemukan sebanyak 
57,80% (100 individu), dan kima ditemukan sebanyak 29,48% (51 individu).

Mangrove di kawasan KKPD Kabupaten Mentawai berada di wilayah Samudera 
Hindia, dengan perairan yang sangat dinamis dan gelombang yang cukup 
tinggi. Secara keseluruhan kondisi hutan mangrove tergolong cukup baik 
dengan kerapatan 1,516.67 ± 675.84 pohon/ha dan persentase tutupan 69.14 ± 
6.00%. Berdasarkan standar pemerintah, Kepmen LH No. 201 tahun 2004, nilai 
kerapatan mangrove>1.500 pohon/ha termasuk dalam kategori sangat baik 
sedangkan persentase tutupan antara 50 – 75% tergolong kategori sedang. 
Jika dilihat simpangan datanya (standar deviasinya) pada nilai kerapatan, 
kondisi mangrove di kawasan ini masih cukup labil dengan kemungkinan nilai 
kerapatan berada dibawah 1.000 pohon/ha atau jarang. Kelompok Rhizophora 
sangat mendominasi pada seluruh kawasan yang memiliki substrat pasir 
berlumpur dengan kondisi perairan yang sangat dinamis.

Enam jenis lamun tercatat pada transek permanen di enam stasiun. Jenis 
Cymodocea rotundata tercatat memiliki kehadiran 100%, berada di seluruh 
stasiun, sedangkan Thalassia hemprichii tidak terdapat di stasiun MTWLLM04. 
Jenis lainnya hanya memiliki kehadiran 20 – 30% dari total stasiun. Berdasarkan 
pengamatan kualitatif jenis substrat, ekosistem lamun memiliki substrat 
dominan rubble (pecahan karang), karang, dan sedikit pasir. Substrat yang 
paling sesuai untuk pertumbuhan lamun adalah pasir, lumpur. Namun jenis T. 
hemprichii memiliki toleransi substrat yang cukup luas, pasir berlumpur, pasir, 
rubble, hingga batu karang yang berpasir. Sedangkan, C.rotundata, sering terlihat 
pada substrat berpasir dan rubble. Menurut Thangarodjou dan Kannan (2007), 
komposisi sedimen dapat mempengaruhi komposisi jenis dan biomassa lamun.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan maka didapatkan beberapa 
kesimpulan, yaitu:
1. Habitat perairan dangkal yang dapat dipetakan adalah Fringging Reef 

sebesar 8.041 hektar, Patch reef (442 hektar) dan mangrove (3.068)
2. Terumbu karang di perairan Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki nilai 

rerata tutupan karang hidup sebesar 25,67% sehingga kondisi terumbu 
karangnya dikategorikan “sedang”. 

3. Kekayaan jenis karang relatif cukup tinggi dan sangat memungkinkan 
adanya penambahan jika disesuaikan dengan potensi jumlah jenis karang 
wilayah perairan  Barat Sumatera.  

4. Dari penilaian ikan indikator dan ikan target yang meliputi keanekaragaman 
jenis, kelimpahan dan biomassanya yang cenderung rendah maka secara 
umum hal ini mencerminkan kondisi ekosistem terumbu karang di Perairan 
Mentawai dalam kondisi yang rentan dan kurang sehat. 

5. Megabenthos di perairan Kepulauan Mentawai dalam kondisi cukup 
beragam. Megabenthos yang bernilai ekonomis masih dapat ditemukan, 
terutama kima yang ditemukan dalam jumlah yang cukup banyak. 

6. Megabenthos yang bernilai ekologis, terutama bulu babi dan Drupella spp. 
ditemukan dalam jumlah yang cukup besar sehingga patut diwaspadai. 
Peran status konservasi baik terhadap ekosistem maupun terhadap spesies 
diharapkan akan membawa perubahan hasil yang positif bagi keberadaan 
megabenthos di masa yang akan datang. 

7. Kondisi kesehatan mangrove di Kawasan Konservasi Perairan Daerah 
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Kabupaten Mentawai tergolong dalam kategori baik (sedang) maupun 
sangat baik (padat). Jenis Rhizophora apiculata sangat mendominasi 
didalam kawasan yang memiliki substrat pasir berlumpur.

8. Persentase penutupan lamun memiliki kategori tutupan yang cukup padat, 
yaitu berada pada kisaran 25-49,9%

9. Terdapat Enam jenis lamun diseluruh lokasi yaitu Enhalus acoroides, 
Thalassia hemprichii, Cymodocea serulata,  Cymodocea rotundata,  Halophila 
uninervis dan  Halophila pinifolia.
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1 PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Kabupaten Mentawai merupakan sebuah wilayah kepulauan bagian dari 
Propinsi Sumatera Barat yang terletak di Samudera Hindia. Kawasan ini terdiri 
dari empat pulau utama, yaitu Pulau Siberut, P. Sipora, P. Pagai Utara dan P. Pagai 
Selatan. Pulau-pulau tersebut berjarak sekitar 120 mil di sebelah barat Pantai 
padang. Sebagai salah satu kawasan binaan COREMAP, kawasan ini memiliki 
struktur pengelolaan kawasan pesisir yang cukup baik. Selain itu, pemerintah 
daerah telah menetapkan sebuah kawasan konservasi perairan daerah untuk 
melindungi kawasan pesisir dari peningkatan aktivitas pemanfaatan oleh 
masyarakat. Kawasan konservasi tersebut ditetapkan berdasarkan Surat 
Keputusan Bupati No. 188.45/42 Tahun 2012 yang memiliki luas wilayah 
172.191 hektar dan dikelola khusus melalui sebuah UPTD (Unit Pelaksana 
Teknis Daerah). 

Secara umum daerah kajian merupakan daerah dataran rendah dengan 
beberapa puncak bukit. Tutupan lahannya sebagian besar adalah berupa hutan 
primer.  Untuk Pulau Siberut, sebagian besar hutan dikonservasi dalam bentuk 
sebagai kawasan Taman Nasional. Dari segi pemanfaatan lahan, P. Sipora lebih 
berkembang dibandingkan dengan P. Siberut. Pemanfaatan yang lazim adalah 
perkebunan rakyat yang umumnya berupa tanaman kelapa di mintakat dekat 
pantai serta tanaman cengkeh untuk mintakat yang agak kedalam. 

Kekayaan sumberdaya kawasan pesisir di Kabupaten Kepulauan Mentawai 
antara lain mangrove, padang lamun dan terumbu karang. Ekosistem perairan 
tersebut  mampu memberikan tempat kepada biota-biota lain untuk tempat 
hidup dan berkembang di dalamnya, terutama biota ekonomis penting. Selain 
itu, terumbu karang juga sebagai pertahanan wilayah pesisir dari abrasi air laut 
dan sebagai objek wisata bahari (KKJI, 2007). Karang-karang batu yang besar 
mampu menahan hempasan gelombang dan arus yang kuat sehingga kondisi 
garis pantai dapat selalu terjaga. 

Sebagai salah satu lokasi COREMAP fase 3 atau  dikenal sebagai COREMAP-
CTI, maka perlu untuk dilakukan pengamatan terumbu karang sebagai data 
dasar. Hal ini bertujuan untuk melihat kecenderungan perubahan kondisi 
terumbu karang yang mungkin terjadi di wilayah ini selama kegiatan COREMAP-
CTI berlangsung. Metode pengamatan yang digunakan dibuat baku dan 
sesederhana mungkin tanpa menghilangkan sifat keilmiahannya, sehingga 
dapat dilakukan dengan mudah oleh masyarakat setempat (user friendly).
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RUMUSAN PERMASALAHAN

Program COREMAP – CTI merupakan program jangka panjang yang bertujuan 
untuk melindungi, merehabilitasi, dan mengelola pemanfaatan secara lestari 
terumbu karang serta ekosistem terkait di Indonesia, yang pada gilirannya akan 
menunjang kesejahteraan masyarakat pesisir.

Melalui program ini diharapkan kesadaran dan perilaku masyarakat akan 
semakin baik terhadap terumbu karang. Masyarakat pesisir semakin memahami 
arti penting ekositem terumbu karang. Dengan demikian, diharapkan mereka 
tidak lagi menangkap ikan dengan cara merusak seperti menggunakan bom, 
dan mulai menjaga ekosistem terumbu karang yang ada di lokasinya, 

Untuk melihat kondisi terkini terumbu karang di suatu wilayah, serta melihat 
perubahan yang terjadi dari tahun ke tahun maka perlu dilakukan pemantauan 
kondisi terumbu karang secara berkala. Untuk itu, disetiap wilayah COREMAP-
CTI dibuat beberapa stasiun permanen yang posisinya terdokumentasi dalam 
koordinat geografi s, serta pencatatannya dibantu dengan alat GPS, sehingga 
pengamatan dapat dilakukan kembali di stasiun tersebut pada tahun berikutnya. 
Metode pemantauan yang digunakan dibuat baku dan sesederhana mungkin, 
tetapi tidak menghilangkan sifat keilmiahannya, sehingga kelak dapat dengan 
mudah dilakukan oleh masyarakat setempat.

TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi awal (tahun 2014) 
mengenai ekosistem terumbu karang, ekosistem mangrove dan lamun serta 
luasan terumbu karang, lamun dan mangrove. Hasil penelitian ini juga sebagai 
data dasar, sekaligus sebagai pembanding diakhir COREMAP – CTI. Sedangkan 
sasaran penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui persentase tutupan terumbu karang
b. Mengetahui kepadatan ikan karang
c. Mengetahui kepadatan megabenthos yang bernilai ekonomis penting 

maupun yang dapat dijadikan sebagai biota indikator kesehatan terumbu 
karang.

d. Mengetahui tutupan lamun
e. Mengetahui kerapatan mangrove
f. Menghasilkan peta sebaran terumbu karang, lamun dan mangrove
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PELAKSANAAN DAN LOKASI PENELITIAN

Pengamatan dilakukan pada 22 September – 5 Oktober 2014. Lokasi penelitian 
terfokus pada wilayah KKPD (Kawasan Konservasi Perairan Daerah) Kabupaten 
Kepulauan Mentawai. Lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 1 dan 
Gambar 2. Koordinat lokasi penelitian disajikan pada Lampiran1, Lampiran 2 
dan Lampiran 3.

2
METODOLOGI

Gambar 1. 
Peta lokasi stasiun 

pengamatan di Siberut
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METODE DISAJIKAN TIAP SUBSTANSI PENELITIAN

Survei Penginderaan jauh
Metode survei pada kegiatan penelitian ini menggunakan kombinasi antara 
metode Penginderaan Jauh dan metode survei lapangan untuk identifi kasi 
habitat dasar perairan laut dangkal. Pengumpulan data lapangan dilakukan 
untuk validasi data hasil interpretasi habitat dari citra Landsat 8. Peralatan yang 
digunakan diantaranya yakni, GPS receiver Garmin 78s, Kamera underwater 
Nikon AW100, peralatan selam dasar dan alat tulis.

Pada metode Stop and Go kali ini menentukan sampel secara acak terpilih 
(purposive random sampling) berdasarkan variabilitas kelas habitat yang dapat 
terlihat dari hasil klasifi kasi objek maupun karakteristik spektral pada citra 
yang diperoleh dari hasil interpretasi awal. Metode survei ini dapat digunakan 
untuk pemetaan skala 1:50.000 dan 1:25.000. Penentuan titik sampel 
mempertimbangkan aspek kondisi alamiah seperti kedalaman perairan, aspek 
keruangan (asosiasi terhadap objek lain, misalnya permukiman, muara sungai). 
Surveyor melakukan pengambilan titik sampel dan foto kelas habitat pada 
interval tertentu terkontrol GPS receiver. Pengamatan titik sampel Data yang 
didapat adalah berupa variasi kelas habitat (persen cover dalam bentuk atribut) 
yang terdiri dari kelas dominan dan kelas lain. Surveyor dapat melakukan 
snorkeling, berjalan kaki hingga menggunakan perahu motor untuk pengambilan 
titik sampel.

Untuk melakukan interpretasi menggunakan metode Supervised Classifi cation, 
piksel pada citra Landsat yang mewakili masing-masing habitat perairan laut 
dangkal di kelompokan dan digunakan sebagai acuan (training sample) pada 
proses klasifi kasi. Data lapangan sangat dibutuhkan sebagai data acuan 
(kalibrasi) dan juga akan digunakan dalam proses penghitungan akurasi 
(validasi). Algoritma pada proses klasifi kasi citra kali ini menggunakan maximum 
likelihood, dimana algoritma ini mengelompokkan piksel citra ke dalam kategori 
tertentu apabila memenuhi threshold yang ditentukan untuk masing-masing 
kategori.

Gambar 2. Peta lokasi 
stasiun pengamatan di 
Sipora


